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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas model pengajaran tuntas dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi ajaran sosial gereja. Model pengajaran 

tuntas diimplementasikan melalui pendekatan yang memastikan setiap siswa mencapai 

tingkat pemahaman yang diharapkan sebelum melanjutkan ke materi berikutnya. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain eksperimen. Data dikumpulkan melalui 

tes prestasi belajar, observasi kelas, dan wawancara dengan siswa serta guru. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam prestasi belajar siswa setelah 

penerapan model pengajaran tuntas. Siswa menunjukkan pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap ajaran sosial gereja dan mampu mengaplikasikan pengetahuan 

tersebut dalam konteks kehidupan sehari-hari. Selain itu, model ini juga meningkatkan 

motivasi belajar dan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, 

model pengajaran tuntas terbukti efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti. Rekomendasi penelitian ini 

adalah agar model pengajaran tuntas dapat diadopsi secara lebih luas dalam mata pelajaran 

lain untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. 

 

Kata Kunci: Model Pengajaran Tuntas, Prestasi Belajar, Pendidikan Agama Katolik, 

Budi Pekerti, Ajaran Sosial Gereja. 

 

ABSTRACT 

The study aims to evaluate the effectiveness of the mastery learning model in enhancing 

students' understanding of the Church's social teachings. The mastery learning model is 

implemented through an approach that ensures each student reaches the expected level of 

comprehension before progressing to the next material. This research uses a quantitative 

method with an experimental design. Data were collected through achievement tests, 

classroom observations, and interviews with students and teachers. The results of the study 

indicate a significant improvement in students' academic achievement after the 

implementation of the mastery learning model. Students showed a deeper understanding of 

the Church's social teachings and were able to apply this knowledge in everyday life 

contexts. Additionally, this model also increased students' motivation to learn and active 

participation in the learning process. Therefore, the mastery learning model is proven to be 

effective in improving students' academic achievement in Catholic Religious Education and 

Character Building subjects. The study recommends that the mastery learning model be 

more widely adopted in other subjects to improve the quality of education in schools. 

 

Keywords: Mastery Learning Model, Academic Achievement, Catholic Religious 

Education, Character Building, Church's Social Teachings. 
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PENDAHULUAN 

Menurut teori psikologi, anak yang rasional selalu bertindak sesuai tingkatan 

perkembangan umur mereka. Ia mengadakan reaksi-reaksi terhadap lingkungannya, atau 

adanya aksi dari lingkungan maka ia melakukan kegiatan atau aktivitas. Dalam pendidikan 

kuno aktivitas anak tidak pernah diperhatikan karena menurut pandangan mereka anak 

dilahirkan tidak lain sebagai “orang dewasa dalam bentuk kecil”. Ia harus diajarkan menurut 

kehendak orang dewasa. Karena itu ia harus menerima dan mendengar apa-apa yang 

diberikan dan disampaikan orang dewasa/guru tanpa dikritik. Pandangan yang lebih maju 

(modern) menganggap hal tersebut di atas sesuatu yang keterlaluan, menyiksa serta 

mengingkari harkat kemanusiaan anak. Pandangan imengantikannya dengan penekanan 

pada kegiatan anak dalam proses pembelajaran dimana, anak aktif mencari sendiri dan 

bekerja sendiri sehuingga ia bertanggung jawab dan berani mengambil keputusan. 

Di dalam proses belajar-mengajar, guru harus memiliki strategi, agar siswa dapat 

belajar secara efektif dan efisien, mengena pada tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah 

untuk memiliki strategi itu ialah harus menguasai teknik-teknik penyajian, atau biasanya 

disebut metode mengajar. Di dalam kenyataan cara atau metode mengajar atau teknik 

penyajian yang digunakan guru untuk menyampaikan informasi atau massage lisan kepada 

siswa berbeda dengan cara yang ditempuh untuk memantapkan siswa dalam menguasai 

pengetahuan, keterampilan serta sikap. Metode yang digunakan untuk memotivasi siswa 

agar mampu menggunakan pengetahuannya untuk memecahkan suatu masalah yang 

dihadapi ataupun untuk menjawab suatu pertanyaan akan berbeda dengan metode yang 

diguanakan untuk tujuan agar siswa mampu berpikir dan mengemukakan pendapatnya 

sendiri di dalam menghadapi segala persoalan. 

Kita mengenal bermacam-macam teknik penyajian dari yang tradisional, yang 

digunakan sejak dahulu kala, tetapi juga yang modern, yang digunakan baru akhir-akhir ini 

saja. Dari bermacam-macam teknik mengajar itu, ada yang menekankan peranan guru yang 

utama dalam pelaksanaan penyajian, tetapi ada pula yang menekankan pada media 

hasil teknologi moderen seperti televisi, radio, kasset, video-tape, film, head-projector, 

mesin-belajar dan lain-lain, bahkan telah menggunakan bantuan satelit. Ada pula teknik 

penyajian yang hanya digunakan untuk sejumlah siswa yang terbatas, tetapi ada pula yang 

digunakan untuk sejumlah siswa yang tidak terbatas. 

Metode mengajar yang guru gunakan dalam setiap kali pertemuan kelas bukanlah 

asal pakai, tetapi setelah melalui seleksi yang berkesesuaian dengan perumusan tujuan 

pembelajaran. Sebab dalam kegiaatan belajar mengajar, mengajar bukan semata persoalan 

menceritakan. Belajar bukanlah konsekuensi otomatis dari perenungan informasi ke dalam 

benak siswa. Belajar memerlukan keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri. Penjelasan 

dan pemeragaan semata tidak akan membuahkan hasil belajar yang langgeng. Yang bisa 

membuahkan hasil belajar yang langgeng hanyalah kegiatan belajar aktif. Agar belajar 

menjadi aktif siswa harus mengerjakan banyak sekali tugas. Mereka harus 
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menggunakan otak, mengkaji gagasan, memecahkan masalah, dan menerapkan apa yang 

mereka pelajari. Belajar aktif harus gesit, menyenangkan, bersemangat dan penuh gairah. 

Siswa bahkan sering meninggalkan tempat duduk mereka, bergerak leluasa dan berfikir keras 

(moving about dan thinking aloud). 

Untuk bisa mempelajari sesuatu dengan baik, kita perlu mendengar, melihat, 

mengajukan pertanyaan tentangnya, dan membahasnya dengan orang lain. Bukan cuma itu, 

siswa perlu “mengerjakannya”, yakni menggambarkan sesuatu dengan cara mereka sendiri, 

menunjukkan contohnya, mencoba mempraktekkan keterampilan, dan mengerjakan tugas 

yang menuntut pengetahuan yang telah atau harus mereka dapatkan. Dengan menyadari 

gejala-gejala atau kenyataan tersebut di atas, maka dalam penulisan ini penulis mengambil 

judul “Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti Dengan 

Menerapkan Model Pengajaran Tuntas Pada Siswa Kelas XI SMK Negeri 3 Jayapura 

2022/2023.” 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Tinjauan Tentang Prestasi Belajar 

Pengertian belajar sudah banyak dikemukakan dalam kepustakaan. Yang dimaksud 

belajar yaitu perbuatan murid dalam bidang material, formal serta fungsional pada 

umumnya dan bidang intelektual pada khususnya. Jadi belajar merupakan hal yang pokok. 

Belajar merupakan suatu perubahan pada sikap dan tingkah laku yang lebih baik, tetapi 

kemungkinan mengarah pada tingkah laku yang lebih buruk. 

Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan harus merupakan akhir dari pada 

periode yang cukup panjang. Berapa lama waktu itu berlangsung sulit ditentukan dengan 

pasti, tetapi perubahan itu hendaklah merupakan akhir dari suatu periode yang mungkin 

berlangsung berhari-hari, berminggu-minggu, berbulan-bulan atau bertahun-tahun. Belajar 

merupakan suatu proses yang tidak dapat dilihat dengan nyata proses itu terjadi dalam diri 

seserorang yang sedang mengalami belajar. Jadi yang dimaksud dengan belajar bukan 

tingkah laku yang nampak, tetapi prosesnya terjadi secara internal di dalam diri individu 

dalam mengusahakan memperoleh hubungan-hubungan baru. 

Sebelum dijelaskan pengertian mengenai prestasi belajar, terlebih dahulu akan 

dikemukakan tentang pengertian prestasi. Prestasi adalah hasil yang telah dicapai. Dengan 

demikian bahwa prestasi merupakan hasil yang telah dicapai oleh seseorang setelah 

melakukan sesuatu pekerjaan/aktivitas tertentu. 

Jadi prestasi adalah hasil yang telah dicapai oleh karena itu semua individu dengan 

adanya belajar hasilnya dapat dicapai. Setiap individu belajar menginginkan hasil yang yang 

sebaik mungkin. Oleh karena itu setiap individu harus belajar dengan sebaik-baiknya 

supaya prestasinya berhasil dengan baik. Sedang pengertian prestasi juga ada yang 

mengatakan prestasi adalah kemampuan. Kemampuan di sini berarti yang dimampui 

individu dalam mengerjakan sesuatu. 
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Untuk memperoleh prestasi/hasil belajar yang baik harus dilakukan dengan baik 

dan pedoman cara yang tapat. Setiap orang mempunyai cara atau pedoman sendiri-sendiri 

dalam belajar. Pedoman/cara yang satu cocok digunakan oleh seorang siswa, tetapi mungkin 

kurang sesuai untuk anak/siswa yang lain. Hal ini disebabkan karena mempunyai perbedaan 

individu dalam hal kemampuan, kecepatan dan kepekaan dalam menerima materi pelajaran. 

Oleh karena itu tidaklah ada suatu petunjuk yang pasti yang harus dikerjakan oleh 

seorang siswa dalam melakukan kegiatan belajar. Tetapi faktor yang paling menentukan 

keberhasilan belajar adalah para siswa itu sendiri. Untuk dapat mencapai hasil belajar yang 

sebaik-baiknya harus mempunyai kebiasaan belajar yang baik. 

Adapun faktor-faktor itu, dapat dibedakan menjadi dua golongan yaitu: 

a. Faktor yang ada pada diri siswa itu sendiri yang kita sebut faktor individu. Yang termasuk 

ke dalam faktor individu antara lain faktor kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan, latihan, 

motivasi, dan faktor pribadi. 

b. Faktor yang ada pada luar individu yang kita sebut dengan faktor sosial. Sedangkan yang 

faktor sosial antara lain faktor keluarga, keadaan rumah tangga, guru, dan cara dalam 

mengajarnya, lingkungan dan kesempatan yang ada atau tersedia dan motivasi sosial. 

Berdasarkan faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar di atas menunjukkan bahwa 

belajar itu merupaka proses yang cukup kompleks. Artinya pelaksanaan dan hasilnya sangat 

ditentukan oleh faktor-faktor di atas. Bagi siswa yang berada dalam faktor yang mendukung 

kegiatan belajar akan dapat dilalui dengan lancar dan pada gilirannya akan memperoleh 

prestasi atau hasil belajar yang baik. 

Sebaliknya bagi siswa yang berada dalam kondisi belajar yang tidak 

menguntungkan, dalam arti tidak ditunjang atau didukung oleh faktor-faktor diatas, maka 

kegiatan atau proses belajarnya akan terhambat atau menemui kesulitan. 

 

Movitasi Belajar 

Istilah motivasi menunjuk kepada semua gejala yang tekandung dalam stimulasi 

tindakaan ke arah tujuan tertentu di mana sebelumnya tidak ada gerakan menuju ke arah 

tujuan tersebut. Motivasi dapat berupa dorongan-dorongan dasar atau internal dan insentif 

di luar diri individu atau hadiah. Sebagai suatu masalah di dalam kelas, motivasi adalah 

proses membangkitkan, mempertahankan, dan mengontrol minat-minat. 

Suatu prinsip yang mendasari tingkah laku ialah bahwa individu selalu mengambil 

jalan terpendek menuju suatu tujuan. Orang dewasa mungkin berpandangan bahwa di dalam 

kelas para siswa harus mengabdikan dirinya kepada penguasaan kurikulum. Akan tetapi, 

para siswa tidak selalu melihat tugas-tugas sekolah sebagai jalan terbaik yang menuju 

kearah kebebasan, produktivitas, kedewasaan, atau apa saja yang dipandang mereka sebagai 

perkembangan yang disukai. Dalam hubungan ini tugas guru adalah menolong mereka 

untuk memilih topik, kegiatan, atau tujuan yang bermanfaat, baik untuk jangka panjang 

maupun untuk jangka pendek. 
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Prinsip ini disusun atas dasar penulisan yang seksama dalam rangka mendorong 

motivasi belajar para siswa di sekolah berdsarkan pandangan demokratis. Ada beberapa 

prinsip motivasi yang dapat dilaksanakan: 

a. Pujian lebih efektif daripada hukuman. Hukuman bersifat menghentikan suatu 

perbuatan, sedangkan pujian bersifat menghargai apa yang telah dilakukan. Oleh karena 

itu, pujian lebih besar nilainya bagi motivasi belajar. 

b. Semua siswa mempunyai kebutuhan psikologis (yang bersifat dasar) yang harus 

mendapat pemuasan. Kebutuhan-kebutuhan itu menyatakan diri dalam berbagai bentuk 

yang berbeda. Para siswa yang dapat memenuhi kebutuhannya secara efektif melalui 

kegiatan-kegiatan belajar hanya memerlukan sedikit bantuan dalam motivasi dan 

disiplin. 

c. Motivasi yang berasal dari dalam individu lebih efektif daripada motivasi yang 

dipaksakan dari luar. Kepuasan yang didapat oleh individu itu sesuai dengan ukuran 

yang ada di dalam dirinya sendiri. 

d. Jawaban (perbuatan) yang serasi (sesuai dengan keinginan) memerlukan usaha 

penguatan (reinformancement). Apabila suatu perbuatan belajar mencapai tujuan, maka 

perbuatan itu perlu segera diulang kembali beberapa menit kemudian sehingga hasilnya 

lebih mantap. Penguatan ini perlu dilakukan dalam setiap tingkatan pengalaman belajar. 

e. Motivasi mudah menjalar luas terhadap orang lain. Guru yang berminat tinggi dan 

antusias akan mempengaruhi para siswa sehigga mereka juga berminat tinggi dan 

antusias. Siswa yang antusias akan mendorong motivasi para siswa lainnya. 

f. Pemahaman yang jelas tentang tujuan belajar akan merangsang motivasi. Apabila 

seseorang telah menyadari tujuan yang hendak dicapainya, perbuatannya kearah itu 

akan lebih besar daya dorongnya. 

g. Tugas-tugas yang besumber dari diri sendiri akan menimbulkan minat yang lebih besar 

untuk mengerjakannya ketimbang bila tugas-tugas itu dipaksakan oleh guru. Apabila 

siswa diberi kesempatan untuk menemukan masalah sendiri dan memecahkannya 

sendiri, ia akan mengembangkan motivasi ddan disiplin yang lebih baik. 

h. Pujian-pujian yang datangnya dari luar (external rewards) kadang-kadang diperlukan 

dan cukup efektif untuk merangsang minat yang sebenarnya. Berkat dorongan orang 

lain, misalnya untuk memperoleh angka yang tinggi, siswa akan berusaha lebih giat 

karena minatnya menjadi lebih besar. 

i. Teknik dan prosedur mengajar yang bermacam-macam itu efektif untuk memelihara 

minat siswa. Cara mengajar yang bervariasi ini akan meimbulkan situasi belajar yang 

menantang dan menyenangkan. 

j. Minat khusus yang dimiliki oleh siswa berdaya guna untuk mempelajari hal-hal lainnya. 

Minat khusus yang telah dimiliki oleh siswa, misalnya minat bermain bola basket, akan 

mudah ditransferkan kepada minat dalam bidang studi atau dihubungkan dengan 

masalah tertentu dalam bidang studi. 
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Model Pembelajaran Tuntas 

Belajar tuntas merupakan model pembelajaran yang dapat dilaksanakan di dalam 

kelas, dengan asumsi bahwa di dalam kondisi yang tepat semua peserta didik akan mampu 

belajar dengan baik dan memperoleh hasil belajar secara maksimal terhadap seluruh bahan 

yang dipelajari (Ramayulis, 2005:193). 

Berdasarkan uraian di atas, maka model belajar tuntas akan terlaksana apabila, (1) 

siswa menguasai semua bahan pelajaran yang disajikan secara penuh, (2) bahan pengajaran 

dibetulkan secara sistematis. 

Dalam proses pembelajaran dimungkinkan bagi guru untuk menetapkan tingkat 

penguasaan yang diharapkan dari setiap peserta didik dengan menyediakan berbagai 

kemungkinan belajar dan meningkatan mutu pembelajaran. Guru harus mempu meyakinkan 

bahwa setiap peserta didik dapat mencapai penguasaan penuh dalam belajar. 

Menurut Carrol (dalam Ramayulis 2005:193) pada dasarnya bakat merupakan indeks 

kemampuan seseorang, melainkan sebagai ukuran kecepatan belajar (measures of learning 

rate). Artinya seorang yang memiliki bakat tinggi memerlukan waktu relatif sedikit untuk 

mencapai taraf penguasaan bahan dibandingkan dengan peserta didik yang memiliki bakat 

rendah. Dengan demikian peserta didik dapat mencapai penguasaan penuh terhadap bahan 

yang disajikan, bila kualitas pembelajaran dan kesempatan waktu belajar dibuat tepat sesuai 

dengan kebutuhan masing-masing peserta didik. 

Berdasarkan uraian di atas maka model belajar dilandasi oleh dua asumsi yaitu: (1) 

Bahwa adanya korelasi antara tingkat keberhasilan dengan kemampuan potensial (bakat). 

Hal ini dilandasi teori tentang bakat yang dikemukakan oleh Carrol yang menyatakan bahwa 

apabila para peserta didik didistibusikan secara normal dengan memperhatikan 

kemampuannya secara potensial untuk beberapa bidang pengajaran, kemudian mereka 

diberi pengajaran yang sama dan hasil belajarnya diukur, ternyata akan menunujukkan 

distribusi normal. Hal ini berarti bahwa peserta didik yang berbakat cenderung untuk 

memperoleh nilai tinggi (Ramayulis,194:1990). (2) Apabila dilaksanakan secara sistematis, 

maka semua peserta didik akan mampu menguasai bahan yang disajikan kepadanya. 

Menurut Benyamin S. Bloom (Ramayulis,194:1990) ada beberapa langkah yang 

harus dilakukan dalam belajar tuntas yaitu: 

a. Menentukan unit pelajaran (dipecah untuk setiap satu dua minggu). 

b. Merumuskan tujuan pengajaran (secara khusus dan terukur). 

c. Menentukan standar ketuntasan (patokan berupa persentase). 

d. Menyusun diagnostik test, test formatif sebagai dasar umpan balik. 

e. Mempersiapkan seperangkat tugas untuk dipelajari. 

f. Mempersiapkan seperangkat pengajaran korektif (bagi peserta didik yang lemah). 

g. Pelaksanaan pengajaran biasa (group based instruction). 

h. Evaluasi sumatif, (apabila selesai satu unit). 
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Strategi tersebut diimplementasikan dalam sistem pembelajaran klasikal maupun 

individual dengan memberikan bumbu sesuai dengan taraf kemampuan individu peserta 

didik berupa corrective technique, semacam pengajaran remedial, yang dilakukan dengan 

memberikan pengajaran terhadap tujuan yang gagal dicapai peserta didik, dengan prosedur 

dan metode yang berbeda dengan sebelumnya. Memberikan tambahan waktu kepada 

tambahan waktu kepada peseta didik yang membutuhkan (belum menguasai bahan secara 

tuntas). 

 

Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kajian pustaka tersebut di atas, maka hipotesis dalam penulisan ini 

dapat dirumuskan, ”Dengan menerapkan model pembelajaran tuntas, prestasi belajar siswa 

akan meningkat, begitu juga motivasi belajar mereka". 

 

PEMBAHASAN 

Data yang diperoleh berupa data observasi berupa pengamatan pengelolaan model 

pembelajaran tuntas dan pengamatan aktivitas siswa dan guru pada akhir pembelajaran, dan 

data tes formatif siswa pada setiap siklus. Data lembar observasi diambil dari dua 

pengamatan yaitu data pengamatan pengelolaan model pembelajaran tuntas yang digunakan 

untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran tuntas dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa dan data pengamatan aktivitas siswa dan guru. Data tes formatif untuk 

mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa setelah diterapkan proses belajar mengajar 

dengan menerapkan model pembelajaran tuntas. 

 

1. Ketuntasan Hasil belajar Siswa 

Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran tuntas 

memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat 

dari semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru 

(ketuntasan belajar meningkat dari siklus I, II, dan III) yaitu masing-masing 66,67%, 

75,56%, dan 86,67%. Pada siklus III ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai. 

 

2. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran 

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar 

dengan menerapkan model pembelajaran tuntas dalam setiap siklus mengalami peningkatan. 

Hal ini berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan 

meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap siklus yang terus mengalami peningkatan. 

 

3. Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran 

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti pada pada pokok bahasan Suara Hati dengan 
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model pembelajaran tuntas yang paling dominan adalah bekerja dengan sesama siswa, 

mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru, dan diskusi antar siswa/antara siswa dengan 

guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat dikategorikan aktif. 

Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan langkah-

langkah kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan model pembelajaran tuntas dengan 

baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul di antaranya aktivitas membimbing 

dan mengamati siswa dalam menemukan konsep, menjelaskan materi yang sulit, memberi 

umpan balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan dari tujuan penulisan untuk meningkatkan mutu pembelajaran yang 

terjadi di kelas, serta berdasarkan hasilnya yang telah dipaparkan selama tiga siklus, hasil 

seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran tuntas dapat meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan 

Agama Katolik dan Budi Pekerti, hal ini terlihat dengan ditandai dengan peningkatan 

ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I (66,67%), siklus II (75,56%), 

siklus III (86,67%). 

2. Model pembelajaran tuntas dapat menjadikan siswa merasa dirinya mendapat perhatian 

dan kesempatan untuk menyampaikan pendapat, gagasan, ide dan pertanyaan, siswa 

dapat bekerja secara mandiri maupun kelompok dan mampu mempertangungjawabkan 

segala tugas individu maupun kelompok, serta penerapan model pembelajaran tuntas 

mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar proses belajar 

mengajar Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti lebih efektif dan lebih memberikan 

hasil yang optimal bagi siswa, maka disampaikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk melaksanakan model pembelajaran tuntas memerlukan persiapan yang cukup 

matang, sehingga guru harus mampu menentukan atau memilih topik yang benar-benar 

bisa diterapkan dengan model pembelajaran tuntas dalam proses belajar mengajar 

sehingga diperoleh hasil yang optimal. 

2. Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, guru hendaknya lebih sering 

melatih siswa dengan berbagai metode pengajaran, walau dalam taraf yang sederhana, 

dimana siswa nantinya dapat menemukan pengetahuan baru, memperoleh konsep dan 

keterampilan, sehingga siswa berhasil atau mampu memecahkan masalah-masalah yang 

dihadapinya. 

3. Perlu adanya tindak lanjut, karena hasil karya ini di SMK Negeri 3 Jayapura tahun 

pelajaran 2023/2024. 

4. Penulisan laporan Best Practice ini belumlah sempurna untuk kami mohon input berupa 

saran dan kritik guna kelengkapannya sebagai sebuah karya yang berguna demi 

pengembangan pembelajaran di masa yang akan datang. 
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